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ABSTRAK

Peran Bimbingan Guru Dalam Penanaman Nilai — NilaKeagamaan
Pada Siswa TK Al Masithoh Kelompok B Gemantar Mondd&an Sragen

Heriyanti (A 520080039), Peran Bimbingan Guru Dal&@snanaman
Nilai — Nilai Keagamaan Pada Siswa TK Al Masithokl&tmpok B Gemantar
Mondokan Sragen, Jurusan Pendidikan Anak Usia Biakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakaétd2, 91 Halaman.

Penanaman nilai — nilai pada anak perlu ditingkatloleh karena itu
pembelajaran harus tepat dan benar. Salah satu w#k meningkatkan
penanaman nilai — nilai agama adalah melalui pkaktadhu, praktek sholat,
berdoa, bergaul dengan teman dan hormat kepada kedng tua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan penanant@r-milai agama anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifb$ek dalam penelitian
ini adalah anak didik kelompok B TK Al Masithoh Gamtar Mondokan Sragen,
Semester Il Tahun Pelajaran 2011/2012. Adapunghrahak didik kelompok B
TK Al Masithoh Gemantar Mondokan Sragen adalah B88ka Penelitian ini
bersifat kolaboratif antara peneliti, Kepala Sekolalan Guru kelas serta
pendamping. Data ini dikumpulkan melalui observasigket, wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data diperiksa dengan korddata analisis secara
empirik kuantitatif model alur.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada peningkg@enanaman nilai
— nilai keagamaan pada anak melalui praktek wuginaktek sholat, berdoa,
bergaul dengan teman dan hormat kepada kedua wangakni penanaman nilai
— nilai agama pada anak untuk analisis pertamh thfgeroleh hasil 74 % sampai
79 %, untuk analisis lanjut telah diperoleh hadll ® sampai 99 %. Untuk
meningkatkan nilai — nilai agama pada anak melphaktek wudhu, praktek
sholat, berdoa, bergaul dengan teman dan hormaidkekedua orang tua, juga
didukung oleh beberapa indikator tersebut diatasngimgat ide atau gagasan
penanaman nilai — nilai agama pada anak adalali pemigembangan imajinasi
dan penambahan kosa kata baru. Selain itu kebknhakslam penanaman nilai —
nilai agama pada anak juga didukung oleh metoddyyemg diantaranya adalah
pemberian waktu untuk bereksplorasi dan pemberiatifasi berupavery good
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penanamaii nf nilai agama dapat
meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kata Kunci : Peran Bimbingan dan Penanaman Nilai — Nilai Keagama



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Minimnya penanaman nilai-nilai keagamaan pada afdlk, maka
peran bimbingan guru dalam penanaman nilai-nilagkenaan di sekolah TK
Al Masithoh Gemantar, Mondokan, Sragen benar-béi@rapkan oleh siswa
TK Al Masithoh.

Guru dan peserta didik adalah dua figur yang sesssmbang dan
harmonis. Hubungan keduanya berada dalam relasvda) yang saling
membutuhkan.

Guru termasuk unsur utama dalam membimbing dan amtadkan
peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkatu perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang diprakieklalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan penanaman nilai-nilai kezaggn khususnya agama
Islam adalah “usaha sadar untuk menyiapkan pedelita dalam menyakini,
memahami, menghayati agama Islam melakui kegiatahibgan, pengajaran
dan pelatihan dengan memperhatikan tuntunan unarghormati hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat teyamujudnya
persatuan nasional.

Menurut H. Mansyur yang dimaksud pendidikan penamamnilai-nilai
keagamaan pada agama Islam adalah segala usahdsmpg pengajaran,
bimbingan dan usaha terhadap anak didik kelakades®lesai pendidikannya
dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajagamamya serta

mempunyai pribadi yang luhur.



B. ldentifikasi Masalah
Pada langkah ini maksudnya adalah untuk mengetaasalah beserta
kesulitan-kesulitan yang nampak pada ciri individu.
1. Diagnose
2. Prognosa
3. Terapi
4. Evaluasi dariollow-up
5. Penyuluhan Individualidividual Counseliny
C. Pembatasan Masalah
Masalah dalam tugas skripsi ini dibatasi sebagaikiie
1. Peran bimbingan guru dalam penanaman nilai-nilagkenaan di TK Al
Masithoh sesuai ajaran Islam
2. Penanaman nilai-nilai keagamaan di TK Al Masithabathsi sesuai
dengan indikator yang ada
D. Rumusan Masalah
1. Seberapa besar peran bimbingan guru dalam penananite@milai
keagamaan pada siswa TK AlMasithoh Gemantar, MaaualoBragen?
2. Bagaimanakah peran bimbingan guru dalam penanamiannitai
keagamaan pada siswa TK AlMasithoh Gemantar, MaaualoBragen?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar peran bimbingan ¢erhadap
penanaman nilai-nilai keagamaan pada siswa TK ALMA®H

Gemantar, Mondokan, Sragen.



2. Untuk mengetahui peran bimbingan guru dalam menkaamilai-nilai
keagamaan pada siswa TK Al-Masithoh Gemantar, MkarloSragen.
F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis : memberi referensi dan informasi agar gesmbangkan ilmu
PAUD
2. Praktis : Memberikan sumbangan kepada pendidikujgarang tua, dan

masyarakat.

LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Peran bimbingan guru

2. Pembinaan Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan

w

. Syarat-syarat Guru Agama Islam
4. Prinsip-prinsip Bimbingan Khusus Oleh Guru
5. Makna Nilai Keagamaan
B. Hipotesis
Terdapat peran bimbingan guru dalam menanamkani—mik
keagamaan di TK AL-Masithoh Gemantar, Mondokang&mna
C. Kerangka Penelitian
1. Pengertian Bimbingan

Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai saatiwan.



2. Pengertian Penyuluhan
Secara umum istilah Bimbingan dan Penyuluhan mé&arpa
kalimat yang sukar untuk dipisahkan. Menurut Jafe®\dmas, yang
dikutip L. Djumhur dan Moh. Surya Counseling adalahatu pertalian
timbal-balik antara dua orang individu dimana segracounseloy
membantu yang lain (counselee), supaya ia dapiait tebmahami dirinya
dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup yaadagiinya.
3. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Secara Agama
Dipandang dari sudut agama kegiatan Bimbingan daryl®uhan
dirasa perlu karena manusia siapapun dia, pastipmeyai masalah,
tetapi ada juga orang yang menerima masalah ydraglapinya dengan
hati yang lapang dan dipecahkan sendiri sehing@asaeouas dan selalu
iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
4. Teknik Bimbingan
Pendekatan yang biasa digunakan dalam kegiatan irlgarb
adalah pendekatan secara kelompok dan pendekata sedividual.
5. Latar Belakang dan Penyuluhan
Untuk melaksanakan Bimbingan dan Penyuluhan di labko
masing-masing orang mempunyai berbagai latar betpk@rmasalahan,
baik itu berkenaan dengan masalah diri sendiri maupnasalah
lingkungan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, puaumasyarakat.
D. Peranan Guru Agama Dalam Bimbingan

1. Pengertian Peranan



Dengan merujuk pada pendapat Gross Masson dan M¢heE
yang dikutip oleh David Berry, kataperanan dapat diartikan:
“Seperangkat harapan yang dikenakan pada indivaluy ynenempati
kedudukan social tertentu.”

Guru agama merupakan salah satu unsur pendidikughdisbidang
pendidikan agama, yang seluruh aktivitas kehidup&an senantiasa
menjadi panutan bagi sekalian peserta didik dilséko
. Pengertian Guru Agama

Pengertian Guru Agama adalah para ahli yang mengpaswyggung
jawab dalam melaksanakan pendidikan agama yang ntsEse
menyampaikan materi pelajaran serta membimbing atidik untuk

mencapai tujuan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakank mencapai

tujuan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jeare kuantitatif. Penelitian ini

dilakukan secara kolaboratif antara kepala sek@aiy Kelas dan peneliti untuk

menyamakan pemahaman.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di TK AL-MASITHOH Gemantar, Mdokan,

Sragen.



2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian direncanakan pada semektetabun
pelajaran 2011/2012.
B. Populasi, Sample, dan Sampling
1. Populasi
Semua individu yang diperoleh dari sample yangediegalisasikan
disebut populasi.
2. Sample
Sample adalah sebagian individu yang diteliti, niregat jumlah
populasi 30 anak, maka anak akan diambil sebagaplsa sehingga
penelitian ini disebut juga penelitian populasi
3. Sampling
Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitianadealah
teknik total sampling yaitu semua populasi digumaes@bagai sampel.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (Independent Variable) peran bin@inguru dengan
indicator sebagai berikut :
a. Bimbingan cara berwudhu
b. Bimbingan cara melakukan sholat
c. Bimbingan cara berdo’a
d. Bimbingan cara hormat pada ke dua orang tua

e. Bimbingan cara bergaul dengan teman



2. Variabel Terikat (Dependent Variable) yaitu penaaamnilai-nilai
keagamaan dengan indicator sebagai berikut :
a. Penanaman fungsi wudhu sebelum mengerjakan sholat
b. Penanaman makna perintah sholat
c. Penanaman tentang pentingnya do’a
d. Penanaman tentang infag dan sodagah
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Library research(riset kepustakaan) yaitu data yang diperolehdang
dari sumber litere (buku-bnuku bacaan, jurnal, hahja Koran dan
sebagainya) yang relevan dengan judul penelitian.
2. Field research
Riset dilapangan dimaksudkan untuk mendapatkan satara
langsung dilapangan dengan cara antara lain:
a. Observasi
Observasi adalah suatu metode ilmiah yang biastildiar
sebagai pengamatan dan catatan dengan sistematigsddkan
fenomena-fenomena yang diselidiki.
b. Angket
Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaatapyaan
yang harus dijawab oleh anak yang dipandu oleh gang akan

diselidiki atau responden.



c. Wawancara
Kegiatan wawancara digunakan untuk mendapatkan ydaig
belum diperoleh melalui cara angket.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu laporan tertulis dariuspatistiwa

dan ditulis dengan sengaja.

E. Teknik Uji Persyaratan Analisis

Analisis data menurut Sugiyono (2010: 169) adalangelompokkan

data berdasarkan variabel dan jenis responden.amdati data berdasarkan

variabel dari seluruh responden, menyajikan daa Wariabel yang diteliti.

Untuk menganalisa data hasil penelitian untuk mextikan hipotesis yang

telah ditetapkan yaitu :

1.

2.

Skoring

Menjumlah

Membuat rata-rata

Membandingkan dengan jumlah ideal

Teknik Analisis data dalam penelitian ini menurutgono (2010:

169) terdiri dari :

1. Analisis Diskriptif

Analisis Diskriptif digunakan untuk menganalisistalalengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data ydalky terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimyarig berlaku

untuk umum atau generalisasi.



Pengkategorian dibagi menjadi 3 tingkatan yaituelgati Tinggi
(KT), Kategori Sedang (KS) dan Kategori Rendah (KR)
2. Analisis Inferensial
Analisis Inferensial digunakan untuk menganalissgadsampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul digama&nalisis
statistik dengan rumus korelaBroduct Momentdalam analisa ini ditempuh
secara bertahap yakni analisa uji hipotesa damsarahjut.
1. Hipotesis
Ho : ts = r (Tidak ada pengaruh yang signifikanaeamtperan bimbingan
terhadap kemampuan nilai-nilai keagamaan pada anak)
Ht : ts > r (Ada pengaruh yang signifikan antareapebimbingan terhadap

penanaman nilai-nilai keagamaan pada anak).

r =

" e o]

Keterangan :

t

Koefesian korelasi xy

X, = variable pengaruh (motivasi)

X_2 = variable pengaruh ( prestasi belajar)
S = produk dari x dan y

S = produk dari y dan y



Ny jumlah sample

Ny sigma atau jumlah

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi data TK Al Masithoh Gemantar, Mondokan, Sragen

1. Latar Belakang sejarah didirikannya Tk Al Masithoh

Dengan memperhatikan akan kepedulian masyarakaj telah

memiliki pengalaman pendidikan yang tinggi, perlandapat pendidikan

mulai dari pendidikan prasekolah sampai pendiddasear.

TK Al Masithoh berdiri sejak tanggal 10 Juni 200&rdda di

rumah Kepala Desa.

2. Pendiri TK Al Masithoh

Pendiri TK Al Masithoh Gemantar, Mondokan, Sragenadalah

Bapak Muh Yamin selaku Tokoh Agama.

3. Susunan Komite TK Al Masithoh, Gemantar, Mondokairagen

Susunan komite TK Al Masithoh ini beranggotakan aggtd

berikut;
Susunan Komite TK Al Masithoh
Gemantar, Mondokan, Sragen
Pembina Pelindung Ketua 1 : Sugiyanto
Agus Supriyanto, S.f Muh Yamir Ketua Il : Heriyant
|
Bendahara Sekretaris
Eni Kusnaini, SE Subi Sudatmi, SE
Pembantu
1. Nurhadi
2. Gimar




4. Rekapitulasi Guru TK Al Masithoh, Gemantar, Mondok&ragen ada
pada tabel 1, Data Siswa TK Al Masithoh Gemantaontibkan, Sragen
ada pada tabel 2.
B. Pengujian persyaratan analisis TK Al Masithoh Gematar, Mondokan,
Sragen
1. Kegiatan Belajar Mengajar
Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar genutarkan
bahan secara lisan.
2. Praktek Penggunaan Metode Mengajar
Praktek penggunaan metode mengajar yang dilakulkarngorru di
TK adalah ceramah, cerita, dan hafalan.
3. Evaluasi Hasil Bimbingan Guru TK dalam PenanamaraiMilai
Keagamaan
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya hasil bigan yang
dilakukan oleh guru TK dalam bidang keagamaan.
C. Analisis Data
Setelah diperoleh data dari bab [l untuk mengetaéiih lanjut
tentang peran bimbingan guru agama dalam penanaihagnilai keagamaan
maka menggunakan rumus korelasi product moment tgdailg dicantumkan.
D. Pembahasan Hasil Analisis Data
Setelah diketahui nilai Ho > Ht yang berarti higiseini diterima
kebenarannya. Apabila Ho < Ht yang berarti hipstési tidak bisa diterima.

Dengan demikian telah diperoleh nilai signifikardpaaraf 95% dan angka



0,463 pada taraf kepercayaan 99%. Maka dapat plighan bahwa di TK Al
Masithoh Gumantar Mondokan Sragen ada peran birabinguru dalam

penanaman nilai-nilai keagamaan.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka alapisimpulkan
sebagai berikut:

1. Bahwa peran bimbingan guru agama memiliki arti jpgntdalam
penanaman nilai-nilai keagamaan bagi anak seusia TK

2. Sesuai dengan peran guru agama untuk memberi garipenanaman
nilai-nilai keagamaan bagi anak seharusnya dibersiegak usia dini.

3. Menurut hasil analisis yang telah penulis lakukahvila ada peran positif
bimbingan guru agama dalam penanaman nilai-nil@g&maan pada
siswa Taman Kanak-Kanak (TK) Al Masithoh Gemantapbniliokan
Sragen tahun 2011/2012. Dengan angka perbandifga4l(0,361) pada
tarap kepercayaan 95% dan (0,641:0,463) pada kampgrcayaan 99%.
Yang berarti hipotesis yang penulis kemukakan dapli#terima
kebenarannya.

B. Saran-Saran

1. Kepada Kepala TK Al Masithoh Gemantar Mondokan Snagintuk

managemen berbasis Taman Kanak-Kanak perlu diojxama

penerapannya.



2. Kepada Guru
Guru selaku pendidik secara langsung kepada munhiliki
peran yang cukup besar dalam membimbing, mengamnatiéia memberi
petunjuk kepada peserta didik yang disesuaikan atengingkat
perkembangannya.
3. Kepada orang tua
a. Mengingat pentingnya peran bimbingan yang tidakyhaada pada
guru namun di rumah anak harus tetap mendapat hgabi
b. Mengingat anak-anak lebih banyak waktu tinggal winah, maka
pengawasan, perhatian penuh dan tanggung jawabkead@ orang
tua.
C. Kata Penutup
Penulis menyadari bahwa dalam pelaporan data fianejiang telah
penulis lakukan terdapat banyak kekurangan kamiamoimaaf sebesar-
besarnya. Semoga karya yang cukup sederhana ini rakanberi arti bagi
kami selaku guru agama, di Taman Kanak-Kanak Al itlak Gemantar

Mondokan Sragen. Aamin.
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